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Hubungan Ketersediaan Trotoar yang Memenuhi Standar Jengan Kejadian
Berat Badan Berlebih pada Anak Sekolah Dasar' s :7ata ‘agyakarta

Indra Maulana?, Yulinda Kurniasari?, Hastrin b sitanisita®
INTISARI

Latar Belakang : Prevalensi overweight ¢an ob sitas di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) pada tahun 2013 pada ka. A+ wiw. usia 5-12 tahun juga .21
walaupun tidak diatas angka nasional «3«aitu sc>esar 16% terdiri dari overw. igh.
9,1% dan obesitas 6,9%. Sebelumnya, pre' «.o7si (overweight dan obesitas, di
Provinsi DIY tahun 2010 yaitu s7oesar 3%, ini berarti mengalami peningkate n
sebesar 8,2%. Peningkatan pre.c'ensi ov rweight dapat disebabkan oleh salah
satunya faktor ketersedian troroar m.menuhi standard, tersediac 1y« *ratoar yang
baik dapat menampung srdaap kegiatain pejalan kaki dengai "2 ce’ dan aman.
Kurangnya ketersediaan.te -sek . da )at mengurangi tingkat akse. ib. tas penduduk
sehingga kurangnya akiviw = fisik #alam kesehariannya.

Tujuan : Mengeta, i hubu igan antara ketersediaan trotocr yang memenuhi
standard dengar ke dic> hiiat badan berlebih pau - anak sekolah dasar di Kota
Yogyakarta.

Metode :“~ene itic.>.ini menggunakan desain ci2ss secuonal. Sampel penelitian
anak ser2Mah uase di Kota Yogyakarta total bear sampel 360. Analisis data
menryunake > rumus Chi-Square. menggunakan sowware analisis data.

Ha ' sebac’an besar responden 7dalah anak dengan jenis kelamin perempuan
yar | tharyak 55,5%, berusia 1.-17 @aht 1 sebanyak 51,6%. Hasil penelitian
me .ujukkan bahwa sebagian hasar siswa s_kolah dasar di Kota Yogyakarta tidak
“engalami berat badan berle. ith s Z2ayak 255 siswa (70,8%) Hasil peneltian
diu.patkan nilai (OR 0,4875; p=C ©u4). Bahwa tersedianya trotoar yang memenubhi
standard, menjadi fak*. . proteki f kejadian berat badan berlebih berat badan
berlebih pada anak senolah 2sar di Kota Yogyakarta.

Kata Kunci : Berat Badan Berlebih, Ketersediaan Trotoar, Standar Trotoar, Anak
Sekolah Dasar
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The Relationship Between The Availability of Sidewalks That Meet The
Standards with the Evidence of Excess Weight ir c.cenwry School
Children 7-12 years old in Yogyakari: C.ty

Indra Maulana?!, Yulinda Kurniasari?, b asu 2 Y sitanisita®
ABSTRAC -

Background: The prevalence of overweigh. ar . cucsaiy in the special provi .conf
Yogyakarta. Area of Yogyakarta (DI'YY i1 201. ‘n the category of children ag. 41 &
12 years is also high although not above the » «.2f1al prevalence rate, wichis 1 %
consisting of 9.1% fat and 6.9% ) :ry fai <“reviously, the prevalence (overweig..t
and obesity) in DIY Province ir 2210 was 7.8%, this means an increase of 8.2%.
The increase in the prevalence of ov.weight can be caused by \ fic ¢ the factors
that the availability of <idewalks nieets the standards, “:.> avulability of
standardized sidewalks cai acumn ddate every activity of pede.tric s and bicycle
users smoothly and safe. . This‘tack of availability < -.wredize ‘the level of
accessibility of the.nopulatic so that there is a lack of phyrical activity in their
daily lives.

Purpose: To< nalyz. the relationship between-the av.'ab ity of sidewalks that
meet the sta".u " 4nd the evidence of overweigi * anc c22sity in elementary school
children“.1 Yor vaka. :a City.

Metkod: Ti. - research uses cross sectional design. t.esearch sample of elementary
scrkol c'aldreriin the city of Yogyal...a with a sample size of 360 students. Data
2na)y s user the Chi-Square formy a. us'.y SPSS 25 data analysis software.

Rer ults: Most of the respondents were ch’idren with a female gender of 55.5%,

ed 10-12 years as much as 51.o o.the results showed that most elementary
sci. ol students in Yogya'arta Ci*y did not experience excess weight as many as
255 students (70.8%) T'. .researc. results obtained scores (OR 0.489; p = 0.004).
That the availability or side. alks that meet the standards, is a protective factor in
the incidence of overweight in ciementary school children in Yogyakarta City.

Keywords: Excesc ‘Weight, Availability of Pavements That Meet the Standards,
Primary Sch.ol Chila, n.
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A. Latar Belakang

Overweight dan obesi*2s me. 'nakan dua hal yang beri2de
Overweight adalah berat bada: »ang melebihi berat badan norni |,
sedangkan obesitas adala". ‘“elebihe » akumulasi lemak dalam tubuh. Tetapi
karena lemak tubub-Culit unw'2 diukur, berat badan:bi-lebr . “2'*anggap
akumulasi lemak. Dve wercht dan obesitas terjadi akiau ‘supan energi
lebih tinggi daripaac era7yl yang dikeluarkan. Ascan o vgi yang tinggi
disebabkar.aic> kons' msi makanan sumber energi dar ‘emak, sedangkan
pengel aran ¢ 1ergi yang rendah disebabkan karc 2a ki«.angnya aktifitas fisik
dar sea Ny life style (2).

Overweight dikaitkan dengan peni gkatan risiko morbiditas dan
mortan s serta berkurangnya«usia harapan hidup. Berat badan berlebih
dise’.abkan oleh multifal or .an. in lebih banyak disebabkan oleh
ketidakseimbangan as®»an makar.n sumber energi, selain pola makan
faktor yang memic: terj. di*.ya kegemukan adalah kurangnya aktifitas fisik
(2). Hasil pene'...>n Ekow ti mengungkapkan bahwa 50.9% anak obesitas
dan overweight memn. s tingkat aktivitas yang ringan, diantaranya duduk
selama bc'aiar di sekolah, sedikit olahraga saat sekolah, terlalu lama
mens nton tolevizi dan kurangnya waktu bermain di luar (48).Berdasarkan
d=askesds s 2013, prevalensi gemuk di Indonesia pada anak umur 5-12
tahis ==2nurut IMT/U masih tinggi yaitu 18,8% terdiri dari 10,8% gemuk
se. 2 8,0% sangat gemuk (obesitas). Prevalensi gemuk tertinggi terdapat di
pr-vinsi DKI Jakarta 30,1% dan terendah di Nusa Tenggara Timur 8,7%
(4). Di wilayah Yogyakarta prevalensi anak dengan kategori gemuk sebesar
9,1%, sangat gemuk 6,9%, kategori normal 76,5%, kategori kurus 5,8%.
Provinsi DIY tahun 2010 pada kategori usia 5-12 tahun yaitu sebesar 7,8%,



ini berarti mengalami peningkatan sebesar 8,2% pada .>hun 2013. Hal ini
dapat dilihat dengan adanya 5 daerah tertinggi den: .. uenduduk yang
memiliki aktivitas fisik yang kurang akt 5. vaitu °rovinsi DKI Jakarta
(44,2%), Papua (38,9%), Papua Barat«(37,c %, Sulawesi Tenggara da:.
Aceh (masing-masing 37,2 %) (7). Kor lisi ini menunjukan bahwa saat ini
Indonesia mengalami permasalahan gi. ganda pada anak sekolah, diiran?
ketika permasalahan gizi kurang »eli.n wiselesaikan muncul permasalat :n
gizi lebih (5).

Pada anak sek~'ah, key.dian kegemukan merupak n 1. 22!ah yang
serius karena akan oerl=.ju. hingga usia dewasa. Kegen In « dan obesitas
pada anak berisiko «2rlanisc ke masa dewasa, dan e.opas an faktor risiko
terjadinya L rbagai ' penyakit metabolik dan Gogeneratif  seperti
kardior askler diabetes melitus, kanker, osteoau tis. P.da anak, kegemukan
dar‘uudsie B juga dapat mengakibatkan . erbyaivmasalah kesehatan yang
Schgat meragikan kualitas hidup anak s oerti gangguan pertumbuhan
turigke kaki, gangguan tidur, sleep apnea (henti nafas sesaat) dan gangguan
pern..rasan lain (1). Keterh ttasa= «..2angan untuk bermain dan kurangnya
fasilitas untuk beraktifitas fisik m<nyebabkan anak lebih memilih untuk
bermain didalam rume. <selain itu, kemajuan teknologi berupa alat
elektronik seps. . video game, playstation, televisi dan komputer
menyebabkan anak ri.2las untuk melakukan aktivitas fisik (1). Inisiatif
untuk rioncegah  obesitas  pun  bermunculan  hingga meneyentuh
perer.anaan_ . stem lingkungan yang baik memiliki dampak paling
Sizat.dn (6)

Seiain itu faktor lain yang menyebabkan overweight yaitu dengan
ke arsediaan dan fungsi trotoar. Trotoar yang baik harus dapat menampung
set’ap kegiatan pejalan kaki dengan lancar dan aman (3). Di negara-negara
maju fungsi dan pemanfaatan jalur pedestrian atau trotoar sudah sangat
jelas, yaitu sebagai jalur yang disediakan dan digunakan hanya untuk para
pejalan kaki dan pengguna sepeda untuk menuju atau berpindah dari satu

tempat ketempat lain secara aman dan nyaman, terpisah dari kendaraan
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bermesin roda dua dan kendaraan bermesin roda empat. Sedangkan di kota-
kota besar di Indonesia jalur pedestrian dapat men ‘liki- ¢22si ganda. Selain
fungsi utamanya sebagai jalur pejalan kak’,.ialur L destrian di Indonesia
dimanfaatkan sebagai area berjualan ara 2ae.agang kaki lima, tempa.
menambal ban, jalur sepeda motor dan k 1hkan ¢ jadikan sebagai lokasi ruko
untuk kalangan bawah (3).

Berdasarkan permasalalin <aws maka peneliti tertarik un. 'k
melakukan penelitian . atang | ubungan Kketersediaan trotoar yang
memenuhi standar dexzan kej 'ian berat badan berlebih pda o 2'<sekolah

dasar di kota yogy: kart.

B. Perumusan i.’asalah
Berdas'.rkan ' atar pelakang diatas, maka perc musa’. masalahnya adalah
“AraKka w2 hubungan ketersediaan trotc  r y7 1y -iemenuhi standar dengan
keiadicun uerat badan berlebih pada anak ser nlah dasar di kota yogyakarta ?
-. Trjua.
1. TJajuan Umum
Untuk mengetahui..hubungan < <etersediaan trotoar yang memenubhi
standar dengan.keja.iar oerat badan berlebih pada anak sekolah dasar
di kota yogv. arta.
2. Tujuan Khusus
a. Ui ‘uk mengetahui karakteristik subjek penelitian meliputi usia dan
jenis ke'amin
h.“Jntuk mengetahui prevalensi anak sekolah dasar berat badan
herjebih
c. Untuk mengetahui jumlah ketersediaan trotoar yang memenuhi
standar
d. Untuk menganalisis hubungan ketersedian trotoar yang memenuhi
standar dengan kejadian berat badan berlebih pada anak sekolah

dasar di kota yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berman®=2t padc bidang kesehatan dan

memperkuat teori-teori sebelumnya tentc ac ketersediaan trotoar yan,

memenuhi standar dengan kejacian Herat bc Jan berlebih.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Universitas Alma A 1

Menambah refere’ =i atau . teratur tentang hubungan ketersediaan
trotoar yang.-memenu i standar dengan Kkejao.an . =2t badan
berlebih pa a ar.« s kolah dasar di kota yogyake ‘1.

Bagi Sekola.

Sebag.*.inforn asi mengenai status gizi pada sisv 2 di sekolah dasar
3agi ¢ iswa Sekolah Dasar

¢, litian ini memberikan inform: si te w.:g hubungan ketersediaan
uuwuar yang memenuhi standar *‘'engan kejadian berat badan
“erlebih pada anak seko!ah dasar.

Bagi peneliti

Menambah wa~asan dan< pengetahuan peneliti, melatih cara
berpikir dan leby» mzmanami tentang serta menerapkan ilmu yang

diperole* leh penditi.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian-penelitian sejenis yang dilakukan yaitu .

1. Citra dan Joko pada tahun 2011 mlaku 22 penelitian mengenai
Walkability Index of Sidewalk in Foros N erdeka, Thamrin, Sudirnan
Jakarta. Penelitian ini bertuy ar ook megidentifikasi t gt
walkability trotoar di ports .adan merdeka-thamrin-sudirman “1<n
mengeksplorasi presersi pe,.an kaki terhadap trotoar diwilayen
penelitian. Jenis p7.aelian ini adalah metode survoi.dengan teknik
observasi dan wauwancara. Analisa univariat disajik.: s 2 a deskriptif.
Hasil dari L neadan P menunjukan koneisi kec=lu. than trotoar
diwilayah peneliti n menurut pedestrian 32% :rany nyaman, 36%
cukur iy men.da732% nyaman. Dari ha. ' wawancara 88 % pedestrian
mer. utuckan untuk berjalan kaki kivcan beu vupa alasan, antara lain
jara' ten. uh yang cukup pendek, yaki :00-500 meter, efisiensi waktu
. «n biaya transportasi. 12 % respciden lainnya lebih memilih
menggunakan kendaraar permotor karena alasan cuaca dan tenaga.
~ersamaan penelitian iny »'=.igan r 2nelitian yang akan dilakukan terletak
pada variabel trooar “2odangkan perbedaan terletak pada  jenis
penelitian, lok.si dan' ‘opulasi (38).

2. Zamzani, <ukk., vada tahun 2016 melakuan penelitian mengenai
Aktivitas Fisik Bernubungan dengan Kejadian Obesitas pada Anak
Seka'al Dasar yang dilakukan di SDN Ngebel Kabupaten Bantul
(tma~. \voriabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas fisik
s danak<n variabel terikat adalah obesitas. Penelitian ini merupakan
penentian observasional dengan rancangan cross sectional dengan
ropulasi penelitian adalah semua anak kelas 3,4, dan 5 SDN Ngebel.
Hasil analisis dari penelitian menyebutkan bahwa aktivitas fisik
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian obesitas pada anak
dengan nilai p value 0,009 (<0,05) dengan nilai OR 5,69 (95% Ci: 1,42-
22,65), anak yang melakukan aktivitas sedang-berat <l jam/hari

5



berpeluang 5 kali lebih besar untuk mengalami obe»itas daripada anak
dengan aktivitas sedang-berat >1 jam/hari. lersz ...2% penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakuka: terletat pada jenis rancangan
penelitian dan variabel yang ditelitianak e!'vlah dasar (42).

Billie, dkk, pada tahun 2003 melc <ukan | enelitian mengenai Faktor
Lingkungan dan Gaya Hidup yar._ Terkait dengan Kelebihan ’erar
Badan dan Obesitas di Perthi Aistrana. Penelitian ini bertujuan un. 'k
memeriksa hubungar’ atara fai *or lingkungan, gaya hidup dan dengan
kelebihan berat b2slan ata.. obesitas. Jenis Penelitia.. i m2rupakan
penelitian obs rvasuna  dengan rancangan cross Se. «onal dengan
populasi peneliv.2n ad=.ah ibu rumah tangga 0. pet«ar a berusia 18-59
tahun di vilayah' metropolitan Perth Australia. . nalisis hasil dari
per_fitian ini menunjukan secara keselu.:than<33,5% dari mereka
1k Ja 'Mi overweight atau obesitas . dar ;2% obesitas. Kelebihan
be di uuuan tiga kali lebih tinggi pada | via daripada wanita. Kelebihan
be. 't badan lebih mungkin terjadi pada orang-orang yang hidup di jalan
t.npa trotoar dengan OR.-Z.° (95% CI, 1,03-1,78). Persamaan
penelitian ini dengen.benelitian,ang akan dilakukan terletak pada jenis
rancangan penelitiar. da:. peroedaan penelitian terletak pada lokasi dan
populasi (42.

. Andi, dkk, pada 1.un 2013 melakukan penelitian mengenai Perilaku
Seder. ~ri Sebagai Faktor Resiko Kejadian Obesitas Pada Anak Sekolah
Dasar di “ota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Penelitian ini
helwjuan: untuk mengetahui apakah perilaku sedentari merupakan
f Itar resiko terhadap obesitas anak sekolah dasar dan mengidentifikasi
seberapa besar kontribusinya. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kasus kontrol dengan populasi siswa sekolah dasar kelas 1-5
di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Analisis hasil dari penelitian
ini menunjukan durasi perilaku sedentari pada siswa obesitas lebih lama
dibandingkan mereka yang tidak obesitas dengan rata-rata perbedaan

49,81 menit/hari (p<0,01), sebagian besar anak obesitas memiliki durasi
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aktivitas sedentari yang lebih dari 5 jam/hari, sedang'<an sebagian besar
siswa tidak obesitas memiliki aktivitas sedentc i ki <.z dari 5 jam/hari.
Hasil analisis Chi-Square menunjuke w.nerila. u sedentari memiliki
hubungan yang signifikan dengan /<ejac ar obesitas dengan OR 6.97
(95% CI: 4,56-10,54). Persamaan p nelitia: ini dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada bopuic i dan perbedaan penelitian tei sta
jenis rancangan penelitian (4.).

. Junxiang, dkk, pada *" ~un 202 melakukan penelitian mengenai Akses
Trotoar Lingkunean dan Chesitas Anak. Penlitian in. berv [»an untuk
menguji hubun 1an = .ar akses trotoar dan perilaku ¢ =1._ n berat badan
di antara anak-cnak 2un remaja. Jenis penertan i menggunakan
penelitiari“ohort Jan cross sectional. Analisis hesil dari penelitian
me .unjuk un Ketersediaan trotoar di liny'<ungs.1 dikaitkan dengan
wen_ U ngan aktivitas fisik di dapati an r.aa.@OR 0,21 (95% CI 0,00-
0.7¢). uerpergian ke sekolah yang terle 2k di lingkungan dengan totoar
di ‘apatkan nilai OR 1,63./95% CI 1,11-2,38). Kondisi Trotoar yang
I20ih baik dikaitkan de igan .. vitas fisik di dapatkan nilai OR 0,34
(95% CI 0,12-0,98\. Hubunaar keberadaan trotoar/taman lingkungan
memiliki hubungan ec.at uengan berat badan anak-anak dan remaja
dengan nilai*.2 0,26 (£ 3% C10,10-0,42). Persamaan penelitian terletak
pada populasi, jen. nenelitian, perbedaan terletak pada lokasi (61).
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